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Pene!ltian in! d11akukan dengan tUJuan untuk mengetahui apakah Lon3 
pclusida :) ( IP3 ) kambing dapat dipakai untuk mernpengaruhi kcmarnpuan 
spennatozoa dalam tertilisa<;,j m vilm ditinjau dan terbentuknya embrio stadium 
cleavage. 
Oosit sapi dlbagl dalam tlga keiompok Y31tU komrol ( PO ): Medwm 
fcrtjlisllSj + oosit sapi -,- spennatozoa sapl, perlakuan pcmbenan serum (Pl) - Medium 
f,;t1.ilisasi + i'tje(o/ Cofl Serum ( FCS ) 10 % -'- OOSII sapl + spermaloLoa sapi: 
pcrlakuan pcmberian Zona Pe!us-lda ( ZP3 ) karnbmg (P2)· Medium fcnihsasi ~ om,it 
sap] -,.- spermatozoa sapi yang telah diberi ZP3 kambmg 10 % Media ferti\!sasl m 
Vitro rncnggunakan I:'ar/e's Bu!anccd Salt So/ullon ( EBSS ) yang dilerakkan dalam 
drop fertihsasi bentuk rtJw!tle_ Spermatozoa yang telah dilakukan SH'!mp up, diambi! 
sepeniga atasnya dengan mikropipet Se1anjutnya dlmasukkan ke d!Jam tetes pusat 
rmetfe yang berisl 50 I.d Far/e '8 Rulanf'r:J ,'lilt Sv!ulwn ( EBSS ) la1u kembali 
diinkubasrkan ke mkubator CO: dengan kelembaban 95 % dan suhu 36-38-'C selama 
I jam untu!.: kapashasl nosh matang yang meJllpunyai cumulus {)ophuru., kompak 
dimasukkan ke «alam masing-masing it'te~ radial rlHefle yang bcrisi 25 j.tl 1~-arle \­
Ha/mu:cd Sail .)'o/urum ( FBSS )_ Media fertlilsasi yang sudah bens! spennalOzoa 
dltambah O()sit matang dimasukkan kembah dalam mkubator CO'] selama 48 Jam dan 
ti41p 24 jam uigoyaog. 
Pada hari ke~2 dan ke-3 t1ap~tiap perlakuan diamatl serta pada han kCM 4 
dijumlah embno yang mengalami de(Jva~e. 
Hasi! pCf!c1itian mcnuoJukkan bahwa angka deavaf!,c pada perlakuan dengan 
pcnlberian Zona Pelusida ( 21'3 ) kambing ( P2 ,1eblh kecil dibandlngkan dengan 
l.:J.lntrol ( PO) dan ptrlakuau pembenan serum ( PI ) ( P < 0.05 ). Sedai1gkttn angka 
c/euvuj!.e antara perlakuan pcmbcnan serum ( PI) dan ke1ompok kontroi I PO j tldak 
berbeda nyata ( 17 ;. 0,05 ) 
Kc~impuian dan peneHtian mi adaJah pemberian Zona Pelusida ( ZP3 ) 
kaffibing pada spermatozoa sapi dapat menurunkan angka ,."ieavage embrio pada 
fertibsas! m vitro dad oosit sapL 
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